5.1.

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas di bab 4, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan pada industri mining, oil dan
gas pada dasarnya memiliki kemiripan. Hanya saja ada beberapa perusahaan
yang belum menyadari bahwa betapa pentingnya melakukan kegiatan CSR
berdasarkan goals yang telah ditetapkan oleh wunited nation. Bukan hanya
sekedar melakukan salah satu dari goals yang ada melainkan semampunya
melakukan semua goals yang telah ditetapkan. Perusahaan yang paling
banyak melakukan kegiatan CSR dari industri tambang adalah Indika Energy
dan Bukit Asam. Sedangkan perusahaan yang paling sedikit dalam
melakukan kegiatan CSR adalah ABM Investama. Dari industri oi/ dan gas,
perusahaan yang paling banyak melakukan kegiatan CSR adalah Timabh.
Sedangkan perusahaan yang paling sedikit melakukan kegiatan CSR adalah
Pertamina Geothermal Energy. Perusahaan harus secara konsisten dalam
melakukan kegiatan CSR nya. Akan lebih baik jika perusahaan lebih
mementingkan terlaksananya kegiatan CSR perusahaan daripada pelengkapan

pada pelaporan.

. Dari hasil pemetaan kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan yang

bergerak di industri tambang, minyak dan gas terlihat bahwa SDGs yang
paling banyak dilakukan oleh perusahaan baik di industri tambang atau
minyak dan gas adalah SDGs 3 (Good Health) dan 4 (Quality Education).
Namun terdapat perbedaan pada SDGs ketiga yang paling banyak dilakukan
oleh perusahaan. Pada industri tambang, SDGs ketiga yang paling banyak
dilakukan oleh perusahaan adalah SDGs 15 (Life on Land). Sedangkan pada
industri minyak dan gas SDGs ketiga yang paling banyak dilakukan oleh
perusahaan adalah SDGs 8 (Good Jobs and Economic Growth). Namun, akan
lebih baik jika perusahaan lebih mementingkan terlaksananya kegiatan CSR

perusahaan daripada pelengkapan pada pelaporan.
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3. Dari hasil pemetaan kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan yang

5.2.

bergerak di industri tambang, minyak dan gas terlihat bahwa KPMG best
practice yang paling banyak dipenuhi oleh perusahaan yang bergerak di
industri tambang adalah KPMG best practice related to goal 15 (Life on
Land). Perusahaan berfokus pada kriteria 1 yaitu In collaboration with
governments and civil society, design and implement programs to protect
biodiversity or implement biodiversity offsets in the areas surrounding the
company’s operations, and to avoid, mitigate and manage risks to local
ecosystems, working towards no net loss of biodiversity and preferably a net
gain. Sedangkan pada industri minyak dan gas, perusahaan memiliki
pencapaian terbanyak pada KPMG best practice related to goal 3 (Good
Health) terutama pada kriteria 4 yaitu Implement high safety standards
which minimize the risk of morbidity and mortality from hazardous
chemicals, air pollution, road collisions, mine collapses and other industrial

accidents.

Saran

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Perusahaan pada industri tambang, oi/ dan gas sebaiknya melakukan kegiatan
CSR yang memenuhi seluruh tujuan (SDGs) yang ada dalam bentuk
pertanggung jawaban sosialnya bukan hanya melakukan beberapa SDGs saja.
Perusahaan sebaiknya tidak hanya berfokus pada pemenuhan SDGs tertentu

saja melainkan memenuhi seluruh SDGs yang ada.

. Perusahaan meningkatkan efektifitas dalam melakukan kegiatan CSR nya

agar dapat memenubhi seluruh kriteria KPMG Best Practice.
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